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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perolehan pertumbuhan ekonomi sangat penting bagi pembangunan berkelanjutan 

sebuah negara. Indonesia sebagai salah satu negara berkembang, berusaha 

semaksimal mungkin untuk melaksanakan pembangunan nasional, guna 

mewujudkan masyarakat yang adil, makmur, dan sejahtera. Pelaksanaan 

pembangunan nasional membutuhkan dana yang terus meningkat dan anggaran 

yang memadai (Puspitha & Supadmi, 2018). 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) yaitu rencana 

keuangan tahunan Pemerintah Negara Indonesia, yang disetujui oleh Dewan 

Perwakilan Rakyat. Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara terus ditingkatkan 

oleh Pemerintah guna mendanai pembangunan yang hendak dibangun (Herman, 

2007). Sumber Penerimaan Negara dapat berasal dari Penerimaan Pajak, 

Penerimaan Bukan Pajak, dan Hibah.  

Menurut Undang-U ndang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan 

No.16 tahun 2009 pasal 1(1), Pajak yaitu Pungutan wajib yang harus dibayar oleh 

orang pribadi atau badan swasta, yang mengikat secara hukum tanpa menerima 

kompensasi secara langsung, serta berguna untuk kepentingan dan kesejahteraan 

Masyarakat dan Negara. 

Jenis Pajak di Indonesia ada dua macam, yaitu Pajak Pusat dan Pajak 

Daerah. Pajak Pusat merupakan pajak yang diatur oleh Pemerintah Pusat, yang 

dipergunakan untuk mendanai belanja/pengeluaran negara. Pajak Pusat diatur oleh 
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Dirjen Pajak (DJP) Kementerian Keuangan. Pajak Pusat yang ada di Indonesia 

antara lain, Pajak Penghasilan (PPh), Pajak Pertambahan Nilai (PPN), Pajak 

Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM), Pajak Bumi dan Bangunan bidang 

Pertambangan, Perhutanan serta Perkebunan (PBB-P3).  

Pajak Daerah merupakan pajak yang diatur oleh Pemerintah Daerah, pada 

tingkat Kabupaten / Kota dan Provinsi. Pajak Daerah di tingkat Provinsi antara 

lain, Pajak Kendaraan Bermotor, Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor, 

sedangkan di tingkat Kabupaten/Kota antara lain, Pajak Hiburan, Pajak Hotel, 

Pajak Restoran, dan Pajak Reklame. 

Pajak Pertambahan Nilai memberikan kontribusi besar terhadap 

Penerimaan Pajak Negara. Pajak Pertambahan Nilai yaitu pajak atas konsumsi 

umum yang berlaku di semua pertambahan nilai dari barang maupun jasa yang 

terkena pajak. Semakin bertambah konsumsi yang dilakukan oleh masyarakat,  

maka akan semakin bertambah juga jumlah Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai. 

Sehingga Penerimaan Negara dari sektor pajak juga bertambah. Oleh karena itu, 

Pajak Pertambahan Nilai sungguh memiliki hubungan erat dengan kegiatan 

ekonomi. Semakin tinggi kegiatan ekonomi, maka akan meningkatkan juga Pajak 

Pertambahan Nilai (Wijayanti, 2015). 

Pajak Pertambahan Nilai akan meningkat sejalan dengan pertumbuhan 

ekonomi, sehingga Pemerintah harus menjaga kestabilan faktor eksternal dan 

internal agar Penerimaan Negara berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Faktor 

eksternal yang mempengaruhi yaitu keadaan Ekonomi Makro Negara. Naik 
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turunnya ekonomi makro bisa berdampak negatif pada aktivitas perekonomian. 

Apabila naik turun ini terus berlanjut bisa menyebabkan penurunan investasi, 

ekspor dan impor serta daya beli konsumsi masyarakat, yang akan mempengaruhi 

Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai (Renata, 2016). Komponen Variabel 

Ekonomi Makro yang berkontribusi di studi ini yaitu variabel Produk Domestik 

Regional Bruto dan Inflasi. 

Faktor internal untuk menjamin keberlangsungan Penerimaan Pajak 

Pertambahan Nilai dipengaruhi oleh kebijakan di bidang perpajakan. Pengusaha 

terkena pajak diharapkan untuk disiplin dan taat saat melakukan pembayaran 

Pajak Pertambahan Nilai. Jika ditinjau dari sisi wajib pajak terkait pengaruhnya 

pada penerimaan Pajak Pertambahan Nilai salah satunya yaitu wajib pajak yang 

sudah diresmikan sebagai Pengusaha Kena Pajak. Berikut Penerimaan Pajak 

Pertambahan Nilai di Provinsi Sumatera Selatan. 

Tabel 1.1 Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai di Provinsi Sumatera 

Selatan Periode Tahun 2016-2020 (Dalam Miliar Rupiah) 

 

Tahun Jumlah Penerimaan 

PPN 

Kenaikan/Penurunan 

Rupiah Persen 

2016 4.258.174.913.647 73.965.153.245 2  

2017 4.223.549.863.077 -34.625.050.570 -1 

2018 3.725.941.276.349 -497.608.586.728 -12  

2019 5.485.342.489.389 1.759.401.213.040 47  

2020 3.779.689.895.390 -1.705.652.593.999 -31  

Sumber : Kanwil Dirjen Pajak Sumsel dan Kep. Babel      
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Berdasarkan Tabel 1.1 Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai di  Provinsi  

Sumatera Selatan Tahun 2016-2020 cenderung mengalami perubahan. Penurunan 

1 persen terjadi pada tahun 2017 yaitu sebesar Rp. 34.625.050.570, serta 

mengalami penurunan 12 persen di tahun 2018 yaitu sebesar Rp. 497.608.586.728 

yang mana ditahun sebelumnya yaitu tahun 2016 meningkat 2 persen yaitu 

sebesar Rp. 73.965.153.245. Lalu pada tahun 2019 meningkat 47 persen yaitu 

sebesar Rp. 1.759.401.213.040. Penerimaan  PPN mengalami penurunan kembali 

31 persen pada tahun 2020 yaitu sebesar Rp. 1.705.652.593.999. Hal ini 

menunjukkan bahwa Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai di Provinsi Sumatera 

Selatan cenderung  mengalami naik dan turun (fluktuasi). 

Dalam rangka peningkatan Penerimaan Pajak Pemerintah, Dirjen Pajak 

selalu melaksanakan upaya memperluas dan meningkatkan ekstensifikasinya. 

Cara ekstensifikasinya yaitu dengan menambah Jumlah Pengusaha Kena Pajak. 

Jumlah Pengusaha Wajib Pajak bertambah, maka penerimaan Pajak juga akan 

bertambah. Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai yang belum dioptimalkan, 

dikarenakan banyak Pengusaha Kena Pajak yang berdasarkan Undang - Undang 

Perpajakan harus didaftarkan/diakui sebagai Pengusaha Kena Pajak, tetapi tidak 

bersedia mendaftar atas kemauan sendiri.  

Banyak Pengusaha Kena Pajak yang sudah diakui, namun tidak mengikuti 

aturan perpajakan. Salah satu aturan Perpajakan yang belum diikuti oleh 

Pengusaha Kena Pajak, yaitu penerapan aplikasi bukti pungutan pajak bagi 

Pengusaha Kena Pajak, serta banyaknya Pengusaha Kena Pajak yang belum 

melaporkan Surat Pemberitahuan Pajak Pertambahan Nilai (Situmeang, 2019).
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Tabel 1.2 Jumlah Pengusaha Kena Pajak 

Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2016-2020 

(Dalam Ribu Rupiah) 

 

Tahun Pajak Jumlah PKP 

2016 15.185                            

2017 16.587                            

2018 17.962                            

2019 19.398                            

2020 15.822                            

            Sumber : Kanwil Dirjen Pajak Sumsel dan Kep. Babel 

Berdasarkan pada Tabel 1.2 menunjukkan data Jumlah Pengusaha Kena 

Pajak yang mengalami peningkatan dari tahun 2016-2020. Pada tahun 2020 

Jumlah Pengusaha Kena Pajak mengalami penurunan 18 persen menjadi 15.822. 

Jumlah Pengusaha Kena Pajak mengalami penurunan, hal ini disebabkan adanya 

Program Registrasi Ulang Pengusaha Kena Pajak yang diselenggarakan oleh 

Dirjen Pajak. 

Registrasi ulang merupakan program pengecekan lapangan terhadap 

Pengusaha Kena Pajak yang terbilang tidak tepat, sehingga banyak Pengusaha 

Kena Pajak yang dicabut pengukuhannya sebagai Pengusaha Kena Pajak 

dikarenakan sudah tidak aktif melakukan kegiatan usahanya. Bahkan di tahun 

2020, pandemi Covid-19 meningkat menyebabkan banyak usaha yang tutup. 

Indikator Ekonomi Makro memiliki beberapa variabel yang 

mempengaruhi penerimaan Pajak, seperti tingkat Inflasi, Produk Domestik Bruto 

dan lainnya. Inflasi merupakan peristiwa di sebuah Negara, dimana nilai mata 
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uang turun dikarenakan banyak jumlah mata uang yang menyebar. Menurut 

Renata, dkk (2016), keadaan ini menyebabkan naiknya harga secara umum dan 

berkelanjutan, mengakibatkan penurunan daya beli masyarakat.  

Inflasi Regional di Sumatera Selatan dihitung berdasarkan inflasi Kota 

Palembang dan Kota Lubuk Linggau. Hal ini mengingat bahwa pada tingkat 

nasional, inflasi dihitung berdasarkan Indeks Harga Konsumen (IHK) pada 90 

Kota besar di Indonesia. Untuk Provinsi Sumatera Selatan hanya penghitungan 

inflasi Kota Palembang dan Kota Lubuk Linggau yang diakomodir untuk 

kepentingan penghitungan inflasi nasional (Badan Pusat Statistika Sumsel). 

 

 

 

 

 

 

         

Sumber: 

Badan Pusat Statistika Provinsi Sumatera Selatan (2016- 2020)  

Gambar 1.1 Inflasi di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2016-2020 

Dari Gambar 1.1 menunjukkan Inflasi di Wilayah Sumatera Selatan 

mengalami kenaikan pada tahun 2017 sebesar 2,96 persen. Kemudian mengalami 

penurunan pada tahun 2018-2020. Inflasi pada tahun 2020 merupakan laju inflasi 

terendah yang terjadi selama 5 tahun terakhir. Apabila dilihat berdasarkan 

tahun−tahun sebelumnya, laju inflasi tersebut dianggap tidak sesuai dengan target 

3.53
2.96

2.74

2.04
1.53

0

1

2
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4
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Inflasi Sumatera Selatan
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dan sasaran inflasi yang ditentukan oleh pemerintah. Rendahnya tingkat inflasi 

pada tahun 2020 bukan hanya dikarenakan harga−harga barang bergejolak yang 

relatif terkendali. Sejak diumumkan Covid-19 sebagai pandemi di seluruh dunia, 

laju inflasi terus menurun dari bulan Maret 2020. Perlambatan laju inflasi tersebut 

mengindikasikan terjadinya penurunan daya beli masyarakat. Hal ini tidak 

terlepas dari kebijakan yang dikeluarkan pemerintah tentang Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB) untuk menekan penyebaran Covid-19. 

Variabel Ekonomi Makro selanjutnya adalah Produk Domestik Regional 

Bruto. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) pada dasarnya merupakan 

jumlah nilai tambah, yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu daerah 

tertentu, atau merupakan jumlah nilai barang/jasa akhir yang dihasilkan oleh 

seluruh unit ekonomi pada suatu daerah (Badan Pusat Statistika). Produk 

Domestik Regional Bruto bisa menggambarkan kemampuan suatu daerah, untuk 

mengatur sumber daya alam yang dimilikinya menjadi barang/jasa yang bisa 

menjadi objek Pajak Pertambahan Nilai dan konsumsi atas objek tersebut bisa 

mempengaruhi pendapatan Pajak Pertambahan Nilai. Berikut ini Produk 

Domestik Regional Bruto di Provinsi Sumatera Selatan menurut Lapangan Usaha 

atas Dasar Harga Konstan:  
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Sumber : Badan Pusat Statistika Sumatera Selatan (2020) 

Gambar 1.2 Produk Domestik Regional Bruto Sumatera Selatan atas Harga  

Konstan menurut Lapangan Usaha 

Berdasarkan Gambar 1.2 perkembangan Produk Domestik Regional Bruto 

di Provinsi Sumatera Selatan terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. 

Namun Produk Domestik Regional Bruto mengalami penurunan dari 315,47 

triliun rupiah pada tahun 2019 menjadi 315,13 triliun rupiah pada tahun 2020. Hal 

ini menunjukkan selama tahun 2020 Sumatera Selatan mengalami penurunan 

pertumbuhan ekonomi sebesar 0,11 persen dibandingkan tahun sebelumnya 

tercatat pertumbuhan sebesar 5,69 persen.  

Dalam kondisi Ceteris Paribus, ketika Produk Domestik Regional Bruto 

meningkat, penerimaan Pajak Negara akan tumbuh lebih cepat. Meningkatnya 

penerimaan Negara terkait dengan banyaknya pembayaran Pajak, maka akan 

bertambah pula jumlah penerimaan Pajak untuk Negara.  

Apabila Produk Domestik Regional Bruto meningkat, pendapatan 

masyarakat juga akan meningkat, hal ini mempengaruhi masyarakat untuk 

240,000.00
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melakukan pembayaran pajak sesuai dengan pendapatan mereka. Peningkatan 

Produk Domestik Regional Bruto juga mengakibatkan meningkatnya penerimaan 

Pajak Pertambahan Nilai, yang disebabkan meningkatnya konsumsi masyarakat 

(objek PPN). 

Beberapa penelitian telah melakukan perbandingan, seperti penelitian oleh 

Nalendra (2014) yang menunjukkan variabel Produk Domestik Regional Bruto 

terhadap Penerimaan Pajak Pusat memiliki hubungan yang positif, sedangkan 

pada tingkat Inflasi terhadap Penerimaan Pajak adanya hubungan yang negatif. 

Penelitian lainnya yaitu menurut Bikas (2013) menyatakan bahwa ada hubungan 

yang teruji dan berpengaruh antar variabel, yang menunjukkan kondisi ekonomi 

(Produk Domestik Bruto Perkapita, Ekspor, Impor, Konsumsi dan Konsumsi 

Rumah Tangga) memiliki pengaruh positif terhadap Penerimaan Pajak 

Pertambahan Nilai. 

Berdasarkan data dan kondisi latar belakang di atas terdapat kaitan antara 

Jumlah Pengusaha Kena Pajak, Inflasi, Produk Domestik Regional Bruto dan 

Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai. Hal ini membangkitkan minat peneliti 

untuk meneliti mengenai Pengaruh Jumlah Pengusaha Kena Pajak, Inflasi, dan 

Produk Domestik Regional Bruto terhadap Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai 

di Provinsi Sumatera Selatan Periode Tahun 2011-2020. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah studi ini ialah bagaimana pengaruh Jumlah Pengusaha Kena 

Pajak, Inflasi, dan Produk Domestik Regional Bruto terhadap Penerimaan Pajak 

Pertambahan Nilai di Provinsi Sumatera Selatan Periode Tahun 2011 - 2020 ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Studi ini mempunyai tujuan yaitu untuk menganalisis Pengaruh Jumlah 

Pengusaha Kena Pajak, Inflasi, dan Produk Domestik Regional Bruto terhadap 

Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai di Provinsi Sumatera Selatan Periode Tahun 

2011-2020. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat untuk mengetahui pengaruh 

Jumlah Pengusaha Kena Pajak, Inflasi, dan Produk Domestik Regional 

Bruto terhadap Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai di Provinsi Sumatera 

Selatan. 

b. Penelitian ini diharapkan menambah pemahaman, wawasan, ilmu 

pengetahuan, dan referensi mengenai Jumlah Pengusaha Kena Pajak, 

Inflasi, dan Produk Domestik Regional Bruto terhadap Penerimaan Pajak 

Pertambahan Nilai di Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Manfaat Praktis  

a. Sebagai bahan masukan untuk pemerintah dalam menjaga kestabilan 

variabel ekonomi makro seperti inflasi dan Produk Domestik Regional 
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Bruto karena secara langsung maupun tidak langsung dapat mempengaruhi 

penerimaan Pajak Pertambahan Nilai. 

b. Sebagai bahan masukan untuk Direktorat Jenderal Pajak untuk terus 

melakukan upaya agar penerimaan Pajak Pertambahan Nilai selalu 

meningkat. 

c. Sebagai tambahan informasi bagi penelitian selanjutnya yang mempunyai 

topik yang sejenis agar dapat digunakan sebagai bahan acuan serta 

sumbangan pemikiran bagi peneliti lainnya. 
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